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ABSTRACT 

Strengthening character is one of the main goals of Islamic Religious Education (PAI), but its 

implementation still faces challenges along with changes in the characteristics of learners in the 

digital era. On the other hand, the Flipped Classroom model has been widely used to increase 

learning activity, but its application in PAI learning generally still focuses on cognitive aspects and 

has not integrated many Islamic values as part of the learning syntax. This study aims to describe the 

implementation of the Islamic-nuanced Flipped Classroom model in PAI learning, analyze the 

supporting and inhibiting factors of its implementation, and explain its contribution to strengthening 

the character of students in MAN 2 Kediri. The research uses a qualitative approach with a case study 

design. Data were obtained through interviews, observations, and documentation of PAI teachers, 

Vice Principals of Curriculum, and students. Data analysis was conducted using Miles, Huberman, 

and Saldaña models that include data condensation, data presentation, and conclusion. The results 

showed that the implementation of Flipped Classroom is carried out through the stages of pre-class 

learning, in-class learning, and post-class learning, combined with the religious culture of the 

madrasah, such as tadarus Al-Qur'an, recitation of Beautiful Names, the use of the Book of Aqidatul 

Laity, congregational prayer, and 5s culture. Supporting factors for implementation include teacher 

competence, madrasah support, learning facilities, and religious culture, while inhibiting factors 

include students ' independent learning readiness, limited monitoring of learning outside the 

classroom, and differences in the learning environment of learners. The implementation of the model 

contributes to the strengthening of religious character, discipline, responsibility, honesty, 

independence and self-confidence. This study resulted in the finding that the integration of Flipped 

Classroom syntax with madrasah religious culture forms a learning model that not only increases the 

activeness of learning, but also becomes a medium of internalization of Islamic values in the 

formation of the character of students. 

 Keywords: Flipped Classroom, Islamic Religious Education, religious culture, character strengthening 

ABSTRAK 

Penguatan karakter merupakan salah satu tujuan utama Pendidikan Agama Islam (PAI), namun 

implementasinya masih menghadapi tantangan seiring dengan perubahan karakteristik peserta didik 

pada era digital. Di sisi lain, model Flipped Classroom telah banyak digunakan untuk meningkatkan 

keaktifan belajar, tetapi penerapannya dalam pembelajaran PAI umumnya masih berfokus pada aspek 

kognitif dan belum banyak mengintegrasikan nilai-nilai keislaman sebagai bagian dari sintaks 

pembelajaran.Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi model Flipped Classroom 

bernuansa Islami dalam pembelajaran PAI, menganalisis faktor pendukung dan penghambat 

implementasinya, serta menjelaskan kontribusinya terhadap penguatan karakter siswa di MAN 2 Kota 

Kediri.Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data diperoleh 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap guru PAI, Wakil Kepala Madrasah Bidang 

Kurikulum, dan peserta didik. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles, Huberman, dan 

Saldaña yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa implementasi Flipped Classroom dilaksanakan melalui tahapan pre-class 

learning, in-class learning, dan post-class learning yang dipadukan dengan budaya religius madrasah, 

seperti tadarus Al-Qur'an, pembacaan Asmaul Husna, penggunaan kitab Aqidatul Awam, salat 

berjamaah, dan budaya 5S. Faktor pendukung implementasi meliputi kompetensi guru, dukungan 

madrasah, fasilitas pembelajaran, dan budaya religius, sedangkan faktor penghambat meliputi 

kesiapan belajar mandiri siswa, keterbatasan pemantauan belajar di luar kelas, dan perbedaan 

lingkungan belajar peserta didik. Implementasi model tersebut berkontribusi terhadap penguatan 

karakter religius, disiplin, tanggung jawab, jujur, mandiri, dan percaya diri. Penelitian ini 

menghasilkan temuan bahwa integrasi sintaks Flipped Classroom dengan budaya religius madrasah 

membentuk model pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan keaktifan belajar, tetapi juga 

menjadi media internalisasi nilai-nilai Islam dalam pembentukan karakter peserta didik. 

  Kata kunci: Flipped Classroom, Pendidikan Agama Islam, budaya religius, penguatan karakter, 

PENDAHULUAN 

Transformasi pendidikan pada era digital selain menuntut guru untuk mengembangkan 

model pembelajaran yang tidak hanya mampu meningkatkan capaian akademik peserta 

didik,(Tripathi & Pandey, 2025) namun juga membentuk karakter yang sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), tantangan tersebut menjadi 

semakin kompleks karena pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan 

keagamaan, melainkan juga pada internalisasi nilai-nilai Islam yang tercermin dalam sikap dan 

perilaku peserta didik.(Mukhlis et al., 2026; Safiqo & Ghofur, 2025) Oleh sebab itu, diperlukan 

inovasi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan pengembangan kompetensi akademik 

dengan pembentukan karakter secara berkelanjutan. 

Salah satu model pembelajaran yang berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir 

adalah Flipped Classroom. Model ini mengubah pola pembelajaran konvensional dengan 

memindahkan aktivitas penyampaian materi ke luar kelas, seperti melalui media digital, 

sedangkan waktu tatap muka dimanfaatkan untuk diskusi, pemecahan masalah,(Bhagat et al., 

2016) kolaborasi, dan penguatan konsep. Pendekatan tersebut memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing sehingga pembelajaran di 

kelas menjadi lebih aktif, partisipatif,(Strayer, 2012) dan berpusat pada siswa.(Johnson, 2013) 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi Flipped Classroom mampu 

meningkatkan keaktifan belajar, hasil belajar, kemampuan berpikir kritis,(Atabik et al., 2025) 

(Kus, 2025) dan keterampilan kolaborasi peserta didik.(Gunawan, 2023) Namun, sebagian besar 

penelitian tersebut masih menempatkan Flipped Classroom sebagai strategi pedagogis yang 

berorientasi pada peningkatan aspek kognitif.(Akçayır & Akçayır, 2018) Kajian yang 

mengintegrasikan model tersebut dengan nilai-nilai keislaman, khususnya dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di madrasah, masih relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya 

ruang penelitian yang perlu dikembangkan, terutama terkait bagaimana model Flipped 

Classroom dapat diadaptasi sesuai karakteristik lembaga pendidikan Islam. 
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Madrasah memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan sekolah umum karena proses 

pembelajaran berlangsung dalam lingkungan yang kaya dengan budaya religius.(Safiqo & 

Ghofur, 2025) Pembiasaan seperti tadarus Al-Qur'an,(Watiyah, 2024) (Yuli Anisa, 2023) salat 

berjamaah, pembacaan Asmaul Husna, budaya 5S, dan keteladanan guru merupakan bagian 

integral dari kehidupan madrasah.(Apriyani et al., 2025) Budaya tersebut berpotensi 

memperkaya implementasi Flipped Classroom sehingga tidak hanya menjadi strategi 

pembelajaran berbasis teknologi, tetapi juga menjadi media internalisasi nilai-nilai Islam dalam 

pembentukan karakter peserta didik. 

MAN 2 Kota Kediri merupakan salah satu madrasah yang telah mengembangkan 

pembelajaran aktif dengan memanfaatkan media digital sekaligus mempertahankan budaya 

religius sebagai ciri khas lembaga. Berdasarkan hasil penelitian, implementasi pembelajaran 

menunjukkan bahwa siswa mempelajari materi sebelum kegiatan tatap muka, sedangkan proses 

pembelajaran di kelas difokuskan pada diskusi, presentasi, pemecahan masalah, dan penguatan 

konsep oleh guru. Seluruh proses tersebut diintegrasikan dengan pembiasaan religius yang 

berlangsung secara konsisten dalam kehidupan madrasah. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 

model Flipped Classroom bernuansa Islami dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

menganalisis faktor pendukung dan penghambat implementasinya, serta menjelaskan 

kontribusinya terhadap penguatan karakter siswa di MAN 2 Kota Kediri. Temuan penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan model pembelajaran PAI yang 

inovatif, kontekstual, dan berorientasi pada pembentukan karakter. 

Kebaruan  penelitian ini terletak pada integrasi sintaks Flipped Classroom dengan budaya 

religius madrasah secara sistematis.(Campillo-Ferrer et al., 2021) Berbeda dengan penelitian 

terdahulu yang lebih menekankan efektivitas Flipped Classroom terhadap hasil belajar atau 

aktivitas belajar, penelitian ini menunjukkan bahwa model tersebut dapat dikembangkan sebagai 

pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan inovasi pedagogis dengan internalisasi nilai-

nilai Islam sehingga mendukung penguatan karakter peserta didik. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai implementasi model Flipped Classroom 

bernuansa Islami dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di MAN 2 Kota Kediri. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan fenomena secara komprehensif sesuai 

dengan konteks sosial dan budaya tempat penelitian berlangsung. 

Lokasi penelitian adalah MAN 2 Kota Kediri. Informan penelitian ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih informan yang dianggap memiliki 
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pengetahuan dan pengalaman terkait implementasi model pembelajaran yang diteliti. Informan 

terdiri atas guru Pendidikan Agama Islam, Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum, dan 

peserta didik yang terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik, yaitu wawancara mendalam,(Miles et al., 

2014) observasi, dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi 

mengenai perencanaan, pelaksanaan, evaluasi pembelajaran, faktor pendukung dan penghambat 

implementasi Flipped Classroom,(Hall & DuFrene, 2016) kemudian dampak terhadap penguatan 

karakter siswa. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas pembelajaran 

dan budaya religius yang berkembang di lingkungan madrasah. Dokumentasi digunakan sebagai 

data pendukung berupa perangkat pembelajaran, media pembelajaran, serta dokumen yang 

berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.(Yin, 2017) 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi 

tiga tahapan, yaitu kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display), dan 

penarikan serta verifikasi kesimpulan (conclusion drawing and verification).(Miles et al., 2014) 

Analisis dilakukan secara simultan sejak proses pengumpulan data hingga penelitian selesai 

sehingga memungkinkan peneliti melakukan pendalaman terhadap temuan-temuan yang muncul 

selama penelitian berlangsung. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, member checking, 

dan ketekunan pengamatan. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi 

yang diperoleh dari guru, Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum, dan peserta didik. 

Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Selanjutnya, member checking dilakukan untuk memastikan kesesuaian interpretasi 

peneliti dengan informasi yang disampaikan oleh para informan sehingga hasil penelitian 

memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi. 

PEMBAHASAN 

Implementasi Model Flipped Classroom Bernuansa Islami dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model Flipped Classroom bernuansa 

Islami di MAN 2 Kota Kediri telah mengadopsi karakteristik utama Flipped Classroom, yaitu 

memindahkan proses penyampaian materi ke tahap sebelum pembelajaran tatap muka (pre-class 

learning) dan memanfaatkan waktu di kelas untuk aktivitas pembelajaran yang bersifat aktif, 

kolaboratif, dan reflektif. Guru memberikan materi dalam bentuk video pembelajaran, bahan 

presentasi, maupun sumber belajar digital yang dipelajari siswa secara mandiri sebelum 

memasuki kelas. Dengan demikian, ketika pembelajaran berlangsung, siswa telah memiliki 
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pengetahuan awal sehingga diskusi dapat difokuskan pada pendalaman konsep, penyelesaian 

masalah, serta klarifikasi materi yang belum dipahami. 

Pelaksanaan pembelajaran menunjukkan adanya perubahan pola interaksi belajar dari 

pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered learning) menuju pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik (student-centered learning).(Johnson, 2013) Guru berperan sebagai 

fasilitator yang mengarahkan proses diskusi, memberikan penguatan konsep, dan membimbing 

siswa dalam menyelesaikan berbagai persoalan yang berkaitan dengan materi Pendidikan Agama 

Islam. Sementara itu, peserta didik didorong untuk mengemukakan pendapat, bertanya, 

memberikan argumentasi, dan bekerja sama dalam kelompok sehingga keterlibatan mereka 

selama pembelajaran meningkat. 

Temuan tersebut menguatkan konsep Flipped Classroom yang dikembangkan oleh 

Bergmann dan Sams, yaitu pemindahan aktivitas penyampaian materi ke luar kelas memberikan 

kesempatan bagi guru untuk memanfaatkan waktu tatap muka sebagai ruang pembelajaran aktif. 

Kondisi tersebut juga sejalan dengan pandangan Bishop dan Verleger yang menempatkan 

Flipped Classroom sebagai perpaduan antara pembelajaran berbasis teknologi dan active 

learning. Dalam konteks penelitian ini, penggunaan media digital sebelum pembelajaran tidak 

hanya meningkatkan kesiapan belajar siswa, tetapi juga memperluas kesempatan belajar sesuai 

dengan kecepatan dan kebutuhan masing-masing peserta didik. 

Meskipun demikian, hasil penelitian memperlihatkan karakteristik yang berbeda 

dibandingkan implementasi Flipped Classroom pada umumnya. Di MAN 2 Kota Kediri, sintaks 

Flipped Classroom dipadukan dengan budaya religius madrasah sehingga setiap tahapan 

pembelajaran mengandung proses internalisasi nilai-nilai Islam. Sebelum pembelajaran dimulai, 

peserta didik mengikuti kegiatan tadarus Al-Qur'an, pembacaan Asmaul Husna, dan doa 

bersama. Pada mata pelajaran Akidah Akhlak, guru juga memanfaatkan kitab Aqidatul Awam 

sebagai bagian dari sumber belajar. Selain itu, pembiasaan salat berjamaah, budaya 5S (Senyum, 

Salam, Sapa, Sopan, dan Santun),(Khakim et al., 2025) (Nafilah et al., 2020) serta keteladanan 

guru menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran. Integrasi tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya diarahkan pada penguasaan materi, tetapi juga 

pada pembentukan sikap religius dan akhlak peserta didik. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa implementasi Flipped Classroom dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam memerlukan penyesuaian dengan karakteristik lembaga pendidikan. 

Pada madrasah, teknologi bukanlah satu-satunya unsur penting dalam pembelajaran, melainkan 

harus berjalan beriringan dengan budaya religius yang telah menjadi identitas lembaga. Dengan 

demikian, Flipped Classroom tidak dipahami hanya sebagai inovasi pedagogis berbasis 

teknologi, tetapi sebagai pendekatan pembelajaran yang mampu mengintegrasikan kompetensi 

akademik, pembiasaan religius, dan pembentukan karakter secara bersamaan. 
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Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi 

Keberhasilan implementasi model Flipped Classroom bernuansa Islami dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang saling berkaitan. Penelitian ini menemukan bahwa kompetensi guru 

merupakan faktor pendukung utama. Guru mampu merancang perangkat pembelajaran, memilih 

media digital yang sesuai, serta mengelola pembelajaran aktif di kelas. Kemampuan tersebut 

memungkinkan sintaks Flipped Classroom diterapkan secara sistematis mulai dari tahap pre-

class, in-class, hingga post-class. 

Selain kompetensi guru, dukungan kelembagaan juga berkontribusi terhadap keberhasilan 

implementasi. Madrasah memberikan ruang bagi guru untuk mengembangkan inovasi 

pembelajaran serta menyediakan fasilitas yang mendukung, seperti jaringan internet, perangkat 

proyektor, laboratorium komputer, dan platform pembelajaran digital. Keberadaan budaya 

religius yang telah mengakar di lingkungan madrasah semakin memperkuat implementasi model 

karena nilai-nilai Islam telah menjadi bagian dari aktivitas belajar sehari-hari. 

Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan beberapa faktor penghambat. Tidak semua 

peserta didik memiliki kesiapan belajar mandiri yang sama sehingga terdapat perbedaan tingkat 

pemahaman ketika memasuki kegiatan diskusi di kelas. Guru juga menghadapi keterbatasan 

dalam memantau aktivitas belajar siswa di rumah sehingga efektivitas tahap pre-class learning 

sangat bergantung pada motivasi dan tanggung jawab masing-masing peserta didik. Selain itu, 

perbedaan kondisi lingkungan belajar di rumah menyebabkan pengalaman belajar siswa menjadi 

beragam. 

Meskipun demikian, berbagai kendala tersebut diatasi melalui pemberian motivasi, 

pendampingan individual, penggunaan media pembelajaran yang lebih variatif, serta penguatan 

budaya religius yang telah menjadi ciri khas madrasah. Strategi tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan implementasi Flipped Classroom tidak hanya ditentukan oleh faktor teknologi, 

tetapi juga oleh kepemimpinan sekolah, kompetensi guru, dan budaya organisasi yang 

mendukung pembelajaran. 

Penguatan Karakter melalui Model Flipped Classroom Bernuansa Islami 

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah kontribusi implementasi Flipped 

Classroom bernuansa Islami terhadap penguatan karakter peserta didik. Karakter yang 

berkembang meliputi religius, disiplin, tanggung jawab, jujur, mandiri, dan percaya diri. 

Karakter religius dibentuk melalui pembiasaan ibadah dan aktivitas keagamaan yang 

dilaksanakan secara konsisten sebelum, selama, dan setelah pembelajaran.(Knight, 2016) 

Sementara itu, karakter disiplin dan tanggung jawab berkembang melalui tuntutan untuk 

mempelajari materi sebelum pembelajaran berlangsung serta menyelesaikan tugas sesuai 

ketentuan yang telah ditetapkan. 
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Karakter mandiri tumbuh karena siswa didorong untuk mengelola proses belajarnya sendiri 

sebelum mengikuti pembelajaran tatap muka. Pada saat yang sama, kegiatan diskusi, presentasi, 

dan tanya jawab memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan rasa percaya diri serta 

kemampuan berkomunikasi. Guru juga menanamkan nilai kejujuran melalui pelaksanaan 

evaluasi yang menekankan pentingnya integritas dalam mengerjakan tugas dan mengikuti proses 

pembelajaran. 

Jika dianalisis menggunakan teori pendidikan karakter Thomas Lickona, temuan penelitian 

ini menunjukkan bahwa penguatan karakter berlangsung melalui integrasi antara moral knowing, 

moral feeling, dan moral action.(Lickona, 1996) Peserta didik tidak hanya memperoleh 

pengetahuan mengenai nilai-nilai Islam, tetapi juga dibimbing untuk membiasakan dan 

mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, implementasi Flipped 

Classroom bernuansa Islami mampu menjadi media pembelajaran yang mendukung pencapaian 

tujuan Pendidikan Agama Islam secara lebih komprehensif. 

Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa kebaruan (novelty) tidak terletak pada 

penggunaan model Flipped Classroom itu sendiri, melainkan pada integrasi sistematis antara 

sintaks Flipped Classroom dengan budaya religius madrasah. Pada implementasi ini, setiap tahap 

pembelajaran tidak hanya dirancang untuk meningkatkan aktivitas dan pemahaman belajar 

siswa, tetapi juga menjadi sarana internalisasi nilai-nilai Islam melalui pembiasaan religius yang 

berlangsung secara konsisten. 

Model integratif tersebut menghasilkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

memadukan inovasi pedagogis dengan pembentukan karakter. Dengan demikian, penelitian ini 

menawarkan perspektif baru bahwa efektivitas Flipped Classroom di lingkungan madrasah tidak 

cukup diukur melalui peningkatan hasil belajar atau keaktifan siswa, tetapi juga melalui 

kemampuannya dalam memperkuat karakter peserta didik sebagai tujuan utama pendidikan 

Islam. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi model Flipped Classroom bernuansa 

Islami di MAN 2 Kota Kediri mampu mengintegrasikan inovasi pembelajaran berbasis teknologi 

dengan budaya religius madrasah. Implementasi dilakukan melalui tahapan pre-class learning, 

in-class learning, dan post-class learning yang diperkaya dengan pembiasaan religius, seperti 

tadarus Al-Qur'an, pembacaan Asmaul Husna, penggunaan kitab Aqidatul Awam, salat 

berjamaah, serta budaya 5S. Integrasi tersebut menjadikan proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada internalisasi 

nilai-nilai Islam dalam kehidupan peserta didik. 
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Keberhasilan implementasi dipengaruhi oleh kompetensi guru, dukungan kebijakan 

madrasah, ketersediaan sarana pembelajaran, dan budaya religius yang telah berkembang di 

lingkungan sekolah. Adapun kendala yang dihadapi meliputi kesiapan belajar mandiri siswa 

yang belum merata, keterbatasan pemantauan aktivitas belajar di luar kelas, dan perbedaan 

lingkungan belajar peserta didik. Kendala tersebut diatasi melalui pendampingan guru, variasi 

media pembelajaran, dan penguatan pembiasaan religius. 

Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi sintaks Flipped Classroom 

dengan budaya religius madrasah berkontribusi terhadap penguatan karakter religius, disiplin, 

tanggung jawab, jujur, mandiri, dan percaya diri. Dengan demikian, Flipped Classroom 

bernuansa Islami dapat menjadi alternatif model pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

mampu mengembangkan kompetensi akademik sekaligus memperkuat karakter peserta didik. 
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